ABSTRAK

Skripsi dengan judul “ Berpikir Kreatif Siswa dalam Pemecahan Masalah
Matematika pada Materi Program Linear Berdasarkan Kemampuan
Matematika Siswa Kelas XI di MAN Kota Blitar”yang ditulis oleh Sulis
Maharil Mardian NIM. 17204163125, pembimbing Dr. Dewi Asmarani, M.Pd.

Kata Kunci: Berpikir Kreatif, Masalah Matematika, Kemampuan Matematika.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih banyak siswa yang belum
mampu menerapkan berpikir kreatif khususnya pada proses pembelajaran
matematika.Berpikir kreatif adalah dimana seseorang mampu menemukan
banyak strategi untuk memecahkan masalah. Hal ini terlihat saat siswa
mengerjakan soal, mereka hanya berpatokan dengan apa yang dicontohkan oleh
guru. Kebanyakan siswa tidak mempunyai cara yang berbeda dari yang sudah
dijelaskan oleh guru dengan begitu tingkat berpikir kreatif yang mereka miliki
tidak berkembang. Salah satu aspek penting dalam pembelajaran adalah berpikir
kreatif. Hal tersebut dapat diketahui dan dikembangkan melalui pendekatan
penyelesaian masalah, masalah yang digunakan bisa berupa soal matematika non
rutin, soal cerita, dan soal konstektual yang berkaitan dengan kehidupan sehari-
hari.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 1). Untuk mendiskripsikan
proses berpikir kreatif siswa dengan kemampuan matematika tinggi dalam
memecahkan masalah pada soal program linear; 2). Untuk mendiskripsikan
proses berpikir kreatif siswa dengan kemampuan matematika sedang dalam
memecahkan masalah pada soal program linear; 3). Untuk mendiskripsikan
proses berpikir kreatif siswa dengan kemampuan matematika rendah dalam
memecahkan masalah pada soal program linear. Sehingga diperoleh gambaran
secara singkat bagaimana berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan soal
program linear.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian study kasus. Study kasus
adalah penelitian yang dilakukan terfokus pada suatu kasus tertentu yang dalam
penelitian ini adalah berpikir kreatif siswa dalam memecahkan masalah
matematika berdasarkan kemampuan matematika siswa. Data yang digunakan
adalah data hasil tes dan wawancara. Dalam penelitian ini, dipilih 3 siswa
sebagai subyek penelitian. 1 siswa mewakili siswa berkemampuan tinggi, 1
siswa mewakili siswa berkemampuan sedang, dan 1 siswa mewakili siswa
berkemampuan rendah. Analisis data dilakukan melalui tahap reduksi data,
penyajian data, dan menarik kesimpulan.
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Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data menunjukkan bahwa: 1)
Siswa dengan kemampuan matematika tinggi mampu memenuhi tiga indikator
berpikir kreatif yakni kefasihan, fleksibilitas, dan kebaruan. Dan menempati
tingkat ke-4 dalam kategori tingkat berpikir kreatif, artinya siswa tersebut sangat
kreatif dalam memecahkan masalah matematika pada materi program linear;
2).Siswa dengan kemampuan matematika sedang mampu memenuhi dua
indikator berpikir kreatif yakni kefasihan dan fleksibilitas. Sedangkan untuk
indikator kebaruan belum mampu memenuhi. Dan menempati tingkat ke-3
dalam kategori tingkat berpikir kreatif, artinya siswa tersebut kreatif dalam
memecahkan masalah pada materi program linear; 3). Siswa dengan kemampuan
matematika rendah hanya mampu memenuhi satu indikator yakni kefasihan
sedangkan indikator fleksibilitas dan kebaruan belum memenuhi. Siswa tersebut
menempati tingkat ke-1 dalam kategori berpikir kreatif, artinya siswa dengan
kemampuan matematika rendah kurang kreatif dalam memecahkan masalah
matematika pada materi program linear.
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ABSTRACK

Thesis with the title *Student Creative Thinking in Mathematical Problem
Solving in Linear Program Material Based on Mathematics Ability of Class
XI Students in MAN Kota Blitar' written by Sulis Maharil Mardian NIM.
17204163125, supervisor Dr. Dewi Asmarani, M.Pd.

Keywords: Creative Thinking, Mathematical Problems, Mathematical Ability.

This research is motivated by many students who have not been able to
apply creative thinking, especially in the mathematics learning process. Creative
thinking is where a person is able to find many strategies to solve problems. This
can be seen when students work on the questions, they only refer to what the
teacher exemplifies. Most students do not have a different way from what has
been described by the teacher so that their level of creative thinking does not
develop. An important aspect of learning is creative thinking. This can be
identified and developed through a problem solving approach, the problems used
can be in the form of non-routine math problems, story problems, and contextual
problems related to everyday life.

The objectives of this study are: 1). To describe the creative thinking
process of students with high mathematical abilities in solving problems in linear
programming problems; 2). To describe the creative thinking process of students
with moderate mathematical abilities in solving problems in linear programming
problems; 3). To describe the creative thinking process of students with low
mathematical abilities in solving problems in linear programming problems. So
that we get a brief description of how students think creatively in solving linear
program questions.

This research uses a case study research type. A case study is a research
that is focused on a particular case in which this study is the creative thinking of
students in solving math problems based on the students’ mathematical abilities.
The data used are test results and interview data. In this study, 3 students were
selected as research subjects. 1 student represents high-ability students, 1 student
represents medium-ability students, and 1 student represents low-ability
students. Data analysis was carried out through the data reduction stage, data
presentation, and drawing conclusions.

The findings based on data analysis show that: 1) Students with high
mathematical abilities are able to meet three indicators of creative thinking,
namely fluency, flexibility, and novelty. And occupies the 4th level in the
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category of creative thinking, meaning that these students are very creative in
solving math problems in linear programming material, 2). Students with
moderate math abilities are able to meet the creative thinking indicator, namely
fluency and flexibility. Meanwhile, the indicators of flexibility and novelty have
not been able to fulfill. And occupy the 3st level in the category of creative
thinking, meaning that these students are creative in solving problems in linear
program material; 3). Students with low math abilities only able to meet a one
indicator namely fluency, while the indicators of flexibility and novelty have
not. This student occupies the 1th level in the creative thinking category,
meaning that students with low math abilities are less creative in solving math
problems on linear program material.
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